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Kecerdasan emosi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi seseorang telahmengundang pro dan kontra di kalangan para ahli salah satunya yaitu ada yang berpendapat bahwa kecerdasanemosi lebih banyak berhubungan dengan kepribadian dan suasana hati (Permata et al, 2024).Di dalam diri individu terdapat kecerdasan intelektuan (IQ), kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan emosional (EQ). Ketiga jenis kecerdasan ini sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam belajar dan keberhasilan pada masa depannya. Seorang yang memiliki IQ tinggi diharapkan dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki IQ lebih rendah.Kecerdasan  emosional merupakankemampuan dan  keterampilan  yang  dimiliki individudalam memahami perasaannya saat perasaan atau emosi tersebut datang,dapat mengenali  emosinya,  jika  dirinya  peka  pada perasaan  yang  sesungguhnya,danmengambilkeputusan-keputusan secara mantap (Wahab, 2018) Kecerdasan emosional, kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi dengan efektif,juga dianggap sebagai faktor yang relevan dalam perkembangan siswa. Siswa yang memilikikecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki keterampilan interpersonal yang kuatdan dapat mengatasi tantangan dengan lebih baik (Sudarmawan, 2023).



Masalah kecerdasan amat penting dalam dunia pendidikan, bagi pendidik (guru) dan orangtua pada umumnya perlu mengetahui konsep-konsep kecerdasan yang jelas agar dapat menuntun perkembangan kecerdasan siswa (Nurfiati et al., 
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2020). Kecerdasan itu sendiri terbagi menjadi tiga yaitu kecerdasan Intelektual, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional (Octavia et al., 2020). Pelajar di Indonesia selama ini lebih memfokuskan diri pada kecerdasan intelektual, sehingga melupakan kecerdasan yang tidak kalah penting yaitu, kecerdasan emosional (EQ) (Putra & Latrini, 2016). 
Kecerdasan emosional sendiri adalah kemampuan untuk mengenali, mengakui, menghargai, perasaan diri sendiri dan orang lain serta cara menanggapi dan merealisasikannya dengan cepat dan tepat, menerapkan informasi dan energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan emosional yang perlu dikembangkan dan diintegrasikan dalam pendidikan, diantaranya: empati, mengendalikan amarah, kemandirian, disukai, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, sikap hormat, kemampuan beradaptasi, kemampuan memecahkan masalah, kecakapan sosial, integritas, konsisten, komitmen jujur, berfikir terbuka, memiliki prinsip, kreatif, bersifat adil, bijaksana, kemampuan mendengarkan, kemampuan berkomunikasi, motivasi, kemampuan bekerjasama, keinginan untuk memberi kontribusi, dan masih banyak lagi kualitas emosional yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan (Anggini, 2016; Mahrita, 2022).
Kecerdasan yang dapat mempengaruhi motivasi belajar salah satunya kecerdasan emosional. Artinya semakin baik tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin baik pula motivasi belajar siswa, begitupun sebaliknya (Nuraisyiah dkk, 2022 ). Banyak faktor yang mempengarungi dan memotivasi belajar siswa, Secara global, faktor-faktor yangberpengaruh dalam belajar murid yaitufaktor internal, eksternal, dan pendekatanbelajar. Faktor internal meliputi aspekfisiologis dan psikologis. Aspek psikologisyaitu kualitas belajar murid di antaranyatingkat kecerdasan dan motivasi belajarmurid,motivasi secarasederhana merupakan pendorong suatuusaha yang disadari untuk mempengaruhiseseorang untuk bertindak melakukansesuatu dalam mencapai suatu tujuan. Faktorfaktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu: 1) Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang terbagi menjadi 2 yaitu: a. Sifat, kebiasaan, dan kecerdasan b. Kondisi fisik dan psikologis 2) Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, yang terbagi menjadi 4 yaitu: a. Guru b. Lingkungan belajar c. Sarana dan prasarana d. Orang tua.Motivasi penting bagi peserta didik karena dengan motivasi seseorang akan terdorong untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan. Dalam belajar, anak didik mempunyai motivasi yang berbeda. Bila dihubungkan dengan pembelajaranmurid motivasi diartikan sebagai pendorongbagi murid untuk melakukan kegiatanpembelajaran baik di lingkungan sekolah. Motivasi belajar di pengaruhi berbagai faktor diantaranya kurangnya dukungan danbimbingan orangtua dan guru, motivasi dari diri siswa serta metode belajar yang kurangefektif dan kurang menarik (Suwarma dkk., 2023).Pada satu saat anak didik memiliki motivasi yangrendah, tetapi pada saat lain anak didik mempunyai motivasi yang tinggi. Anak didik yang satu bergairah belajar dan anak didik yang lain kurang bergairah belajar. Sementara sebagian besar anak didik belajar, satu atau dua orang anak didik tidak ikut belajar. Mereka duduk berbincang-bincang mengenai hal-hal lain yang terlepas dari masalah pelajaran.
Motivasi sangatlah berperan penting terutama dalam kegiatan belajar seorang siswa,dengan adanya motivasi maka siswa akan lebih cepat dalam memahami dan mempelajarisetiap materi yang diajarkan selama proses belajar mengajar berlangsung (Lestari dkk, 2023).Motivasi belajar memiliki fungsi yaitu motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi sebagai penggerak perbuatan, dan motivasi sebagai pengarah perbuatan (Wahab, 2016:131). Motivasi memiliki peran penting terhadap proses pembelajaran, karena motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar peserta didik (Mandailina, 2018). Dengan adanya motivasi, peserta didik akan terdorong untuk belajar serta menyenangi mata pelajaran dan dengan senang hati mempelajari pelajaran tersebut. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam belajar dibandingkan peserta didik yang tidak memiliki motivasi dalam belajar (Nuraisyiah, 2022). Motivasi belajar memiliki kaitan dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional menjadibagian terpenting untuk memicu motivasi yang tinggi dari siswa untuk terus maju danberkembang. Menurut Handayani & Septhiani (2021), seseorang dengan keterampilan emosionalyang berkembang baik, besar kemungkinan akan berhasil juga dalam kehidupan dan memilikimotivasi untuk berprestasi. Menurut Lumpkin dan Achen (2018), kecerdasan emosional sangatmenentukan potensi untuk mempelajari keterampilan praktis yang salah satunya didasarkanpada motivasi.
Berdasarkan uraian di atas kecerdasan emosional dan motivasi merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Tanpa motivasi pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, begitu juga dengan kecerdasan emosional. Seseorang tidak akan bisa sukses jika mereka hanya mengandalkan kecerdasan intelektual dan pembelajaran juga tidak akan menarik jika siswa kurang bisa mengenali emosionalnya. Kecerdasan emosional dan motivasi merupakan dua unsur yang saling berkaitan satu sama lain.
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi penelitipada tanggal 20 September 2024 di SMPN 1 Kabanjahe kecerdasan emosional siswa kelas VII terkategori rendah. masih adabeberapa siswa yang tidak dapat mengerjakan soaldengan tepat yang akibatnya siswa mudahberputus asa dan menyerah dalam mengerjakantugas, kurangnya sikap optimisme yang dimilikisiswa menyebabkan mereka lebih memilih untukmenyontek pekerjaan teman sendiri, serta adanyapikiran bahwa beberapa mata pelajaran itu susah seperti matematika.Hal ini sangat mempengaruhi rendahnya motivasibelajar siswa. Sehingga seringkali ada sebagian siswa yang sering emosi dalam arti kata marah dan kecewa terhadap siswanya yang bermasalah dalam lingkungan sekolah, misalnya ribut di kelas, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan sebagainya. Mengenai motivasi belajar siswa berdasarkan observasi peneliti siswa kelas VIIKabanjahe motivasi belajar siswa masih terkategori rendah hal ini bisa dilihat dari beberapa siswa yang masih kurang fokus dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, di antara siswa tersebut masih ada yang berbincang satu sama lain dengan teman yang ada di dekatnya, siswa juga sering ribut ketika guru sedang menjelaskan. Permasalahan ini menurut peneliti ada hubungannnya dengan kecerdasan emosional siswa, karena siswa kurang bisa mengelola emosional dengan baik. Kondisi inilah yang menarik bagi peneliti untuk membuat penelitian dengan Judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Motivasi Belajar Kelas VII di SMPN 1 Kabanjahe”
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Identifikasi masalah merupakan hubungan antara salah satu masalah dengan masalah lain yang diduga memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap masalah yang sedang diteliti dinyatkan dalam variabel (Sugiyono, 2016). Berdasarkan buku pedoman penelitian skripsi UMN Al Washliyah (2022-2023) identifikasi masalah secara metodis melibatkan penguraian berbagai unsur yang terkait dengan masalah masalah yang diteliti serta menyediakan kejelasan rincian masalah sebagai analisis dalam latar belakang masalah. Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan diatas muncul beberapa masalah yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dalam memotivasi belajar siswa yakni sebagai berikut:
1. Ada peserta didik yang kurang fokus dalam mengikuti pelajaran
2. Ada peserta didik yang suka mengganggu temannya saat pelajaran berlangsung
3. Ada siswa yang keinginantahuan tinggi terhadap materi pembelajaran pada saat pelajaran berlangsung
4. Ada peserta didik yang lebih suka menyendiri
5. Prestasi belajar peserta didik kurang memuaskan
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Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan ntuk memudahkan penelitian dan menjangkau persoalan secara lebih rinci dan objektif, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalahnya terbatas pada pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 1 Kabanjahe.
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Agar penelitian dapat dilaksanakan dengan baik peneliti harus merumuskan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah : Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Kabanjahe?
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Memperhatikan rumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosisonal siswa dalam memotivasi belajar siswa SMP kelas VII di SMPN 1 Kabanjahe
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Penelitian diharapkan bermanfaat bagi ilmu dan pengetahuan, masyarakat, pembangunan, negara dan bangsa (Guirning, 2018). Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka manfaat penelitian ini adalah  sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, dalam hal ini dapat memberikan pengetahuan khususnya dalam pembelajaran siswa dalam penguasaan kelas oleh guru dan bagaimana guru dapat memotivasi murid dalam pembelajaran
2. Manfaat praktis yakni sebagai bahan masukan bagi diri penulis dalam menambah pengetahuan tentang kecerdasan emosional dan bagai mana siswa mampu memahami dan mengelola kecerdasan emosionalnya dalam pembelajaran di kelas. Selain itu dapat dijadikan guru dalam memahami perkembangan siswa yang dimana kondisi tidak stabil siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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Arikunto (2016) menyatakan anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti, sehingga anggapan dasar dapat dikatakan sebagai anggapan-anggapan yang mendasar dengan kebenarannya berlaku secara makro. Anggapan dasar dalan penelitian ini adalah bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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